I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Pakan merupakan faktor penentu keberhasilan suatu usaha peternakan.
Ketersediaan pakan yang murah dan berkualitas serta tidak bersaing dengan
kebutuhan manusia perlu menjadi perhatian, mengingat 60-70% dari biaya
produksi dalam usaha ternak unggas adalah biaya pakan. Tingginya biaya pakan
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Kandungar-l ~cukup dari protein kasar 27.62%,
lemak kasar 6.95%, BETN 52.66%, serat kasar 13.81%, abu 2.96%, Ca 0.09%,
dan P 0.04%. Walaupun kandungan gizi ASK ini cukup tinggi tetapi
penggunaannya hanya 6,2% dalam ransum broiler, hal ini dikarenakan kandungan
serat kasar yang tinggi, sementara unggas terbatas kemampuannya dalam
memanfaatkan serat kasar (Mirnawati et al., 2012). Perlu dilakukan pengolahan
untuk meningkatkan kualitasnya agar penggunaannya dalam ransum unggas dapat

ditingkatkan, salah satunya adalah fermentasi.



Fermentasi dapat memecahkan komponen komplek seperti karbohidrat,
protein dan lemak menjadi zat-zat yang lebih sederhana seperti glukosa, asam
amino dan asam lemak sehingga mudah dicerna oleh ternak dan dapat mengurangi
zat-zat anti nutrisi (Widayati dan Widalestaari, 1996). Selain itu fermentasi juga
menambah rasa dan aroma yang bagus serta meningkatkan kandungan vitamin
dan mineral (Kuhad et al., 1997).

Muis et al. (2009) menyatakan bahwa fermentasi ASK dengan Rhizopus
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pemanfaatannya dalam ransum ayam broiler hanya 15.2%.  Selanjutnya
Mirnawati et al. (2013) melakukan fermentasi ASK dengan Neurospora crassa
memberikan hasil optimal pada komposisi substrat 70% ASK + 30% dedak padi,
pada komposisi ini diperoleh kandungan serat kasar (10.88%), lemak kasar

(4.29%), daya cerna serat kasar (55.97%), dan energi metabolisme (2767 kkal/kg)



serta kandungan B karoten (41.33 mg/g), namun pemanfaatannya dalam ransum
broiler hanya 20%.

Ciptaan dan Mirnawati (2016) telah melakukan fermentasi ASK dengan
Neurospora crassa dan Neurospora sithophilia dengan lama fermentasi 7 hari,
dari hasil penelitian tersebut ternyata Neurospora sithophilia memberikan hasil
yang lebih baik dibanding Neurospora crassa dimana terjadi peningkatan

kandungan protein kasar (36.49%), serat kasar (14.04%), lemak kasar (4.49%),
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Untuk itu perlu dilakukan fermentasi dengan mikroba penghasil fitase
yang mampu mendegradasi fitat. Salah satu mikroba yang menghasilkan fitase
adalah kapang Aspergillus ficuum (Shieh dan Ware, 1968). Penambahan mikroba
fitase ke dalam ransum unggas dapat meningkatkan pemanfaatan protein dan
energi, serta meningkatkan ketersediaan zat-zat makanan dalam ransum broiler

(Selle et al., 2000).



Dalam proses fermentasi masih banyak hal yang perlu diperhatikan
seperti, dosis inokulum dan lama fermentasi. Semakin banyak dosis yang
diberikan akan semakin banyak mikroba yang akan tumbuh, semakin lama waktu
fermentasi yang diberikan semakin banyak kesempatan mikroba untuk
memperbanyak diri sehingga kombinasi dosis inokulum dan lama fermentasi akan
meningkatkan nilai zat makanan produk (Sulaiman, 1989). Waktu fermentasi
yang singkat akan mengakibatkan terbatasnya kesempatan mikroba untuk terus
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1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dosis
inokulum Aspergillus ficuum dengan lama fermentasi terhadap aktivitas protease,
protein kasar dan retensi nitrogen, serta dapat meningkatkan kandungan dan

kualitas ampas susu kedelai fermentasi.



1.4. Hipotesis Penelitian
Adanya interaksi antara dosis inokulum Aspergillus ficuum dengan lama
fermentasi dapat meningkatkan aktivitas proteease, protein kasar dan retensi

nitrogen dari ampas susu kedelai fermentasi.
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